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1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan akan energi listrik saat ini menjadi hal yang sangat penting 
bagi kehidupan kita. Hampir semua kegiatan yang kita lakukan sehari-hari 
membutuhkan supply energi listrik. Penyediaan energi listrik di Indonesia dikelola 
oleh perusahaan PT. PLN (Persero). Salah satu faktor yang menentukan baik 
buruknya dalam peningkatan mutu pelayanan pada konsumen adalah terjaganya 
kontinuitas penyaluran energi listrik. Untuk mengatasi permintaan energi listrik 
yang terus meningkat, maka dibangunlah pusat-pusat pembangkit listrik yang 
berdaya besar seperti Pusat Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), Pusat 
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), Pusat Pembangkit Listrik Tenaga Gas 
(PLTG) dan lain sebagainya. 
Dalam pendistribusian energi listrik dari pembangkit hingga sampai ke 
konsumen sering ditemui berbagai kendala pada saluran distribusi yang 
menyebabkan penurunan kualitas dalam pendistribusian energi tersebut. Masalah 
tersebut antara lain timbulnya susut tegangan dan susut daya. Susut tegangan 
timbul karena adanya impedansi sepanjang saluran dan besar daya nominal 
saluran serta panjang saluran yang selanjutnya menimbulkan susut daya.  
Berdasarkan SPLN 72: 1987 dapat didesain sebuah jaringan tegangan 
menengah (JTM) dengan kriteria susut tegangan untuk jaringan spindel 
maksimum 2 % dan rugi tegangan untuk jaringan open loop dan radial 
maksimum 5 %. Sedangkan susut daya jaringan maksimum yang dizinkan yaitu 
1% maksimum untuk jaringan spindel dan 2,3 % maksimum untuk jaringan open 
loop dan radial. 
Laporan ini menyelidiki besar nilai rugi tegangan dan rugi daya pada 
setiap penghantar yang melewati setiap Gardu Distribusi pada Penyulang Beruang 
di Gardu Induk Bukit Siguntang PT. PLN (Persero) Rayon Rivai menggunakan 
software ETAP 12.6.0. 
 
 
                       




1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Parameter apa sajakah yang menyebabkan timbulnya susut tegangan 
dan susut daya jaringan distribusi  tegangan menengah 20 kV pada 
Penyulang Beruang di Gardu Induk Bukit Siguntang. 
2. Bagaimana besar nilai susut tegangan secara perhitungan dan 
membandingkannya dengan nilai susut tegangan menggunakan ETAP 
12.6.0. 
3. Bagaimana besar nilai susut daya secara perhitungan dan 
membandingkannya dengan nilai susut daya menggunakan ETAP 
12.6.0. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam laporan akhir ini, pembahasan akan dititikberatkan pada 
perhitungan nilai susut tegangan dan susut daya pada penghantar yang melewati 
setiap Gardu Distribusi pada Penyulang Beruang di Gardu Induk Bukit Siguntang. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
1. Mengetahui parameter-parameter yang menyebabkan timbulnya susut 
tegangan dan susut daya jaringan distribusi  tegangan menengah 20 kV 
pada Penyulang Beruang di Gardu Induk Bukit Siguntang. 
2. Mengetahui besar nilai susut tegangan secara perhitungan dan 
membandingkannya dengan nilai susut tegangan menggunakan ETAP 
12.6.0. 
3. Mengetahui besar nilai susut daya secara perhitungan dan 





                       





1. Dapat mengetahui parameter-parameter yang menyebabkan timbulnya 
susut tegangan dan susut daya jaringan distribusi  tegangan menengah 
20 kV pada Penyulang Beruang di Gardu Induk Bukit Siguntang. 
2. Dapat mengetahui besar nilai susut tegangan secara perhitungan dan 
membandingkannya dengan nilai susut tegangan menggunakan ETAP 
12.6.0. 
3. Dapat mengetahui besar nilai susut daya secara perhitungan dan 
membandingkannya dengan nilai susut daya menggunakan ETAP 
12.6.0. 
 
1.5 Metode Penulisan 
Metode penulisan dalam pembuatan laporan ini adalah : 
1. Metode Literatur 
Metode pengambilan data dengan cara membaca dan mempelajari 
buku-buku yang berada di perpustakaan berkaitan dengan masalah 
distribusi tenaga listrik, serta buku-buku kuliah ataupun yang lainnya 
sehingga dapat membantu dan menunjang pembuatan laporan ini. 
2. Metode Interview/Wawancara 
Pada metode ini penulis melakukan wawancara dengan petugas-
petugas PT. PLN (Persero) yang terkait dengan laporan akhir ini dan 
juga berupa konsultasi dengan dosen-dosen pembimbing laporan akhir. 
3. Metode Observasi 
Pada metode ini penulis melakukan kunjungan dan survey ke 
lapangan, yaitu PT. PLN (Persero) sebagai tempat sumber informasi 
tentang permasalahan yang dibahas dalam laporan akhir. 
4. Desain dan Testing Pada Software ETAP 12.6.0 
Mendesain gambar single line Penyulang Beruang di GI Bukit 
Siguntang pada ETAP 12.6.0 dan dilakukan testing/pengujian untuk 
mengetahui apakah simulasi sudah berjalan dengan benar atau tidak.  
 
 
                       




1.6 Sistematika Penulisan 
 Tujuan dari sistematika pembahasan adalah untuk memberikan 
pengarahan secara jelas dari permasalahan laporan akhir dan juga merupakan 
garis besar pembahasan dari setiap bab, dimana masing-masing bab terdapat 
uraian-uraian sebagai berikut :  
 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas uraian singkat yang meliputi gambaran umum dari 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat yang 
hendak dicapai, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan memaparkan mengenai pengertian gardu induk, macam-
macam rugi-rugi daya dan teori - teori pendukung lainnya yang menunjang 
dalam penulisan laporan akhir ini. 
 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan secara umum hal - hal yang akan dilakukan 
peneliti pada laporan akhir ini dan data-data Gardu Induk Bukit Siguntang. 
 
BAB IV: PEMBAHASAN 
Dalam bab ini berisikan tentang hasil analisa rugi tegangan dan rugidaya 
pada Penyulang Beruang di Gardu Induk Bukit Siguntang baik secara 
perhitungan manual maupun dengan menggunakan software ETAP 12.6.0. 
 
BAB V: KESIMPULAN & SARAN 
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari pokok 
permasalahan yang telah dievaluasi pada bab – bab sebelumnya. 
 
